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The aim of this study was to test the employee expenses to increase the earnings predict 
information content and value relevance in explaining stock returns. The study sample 
consisted of 74 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange, data 
collection using purposive sampling method. Earnings used in this test is the gross profit, 
operating income, earnings before taxes, net income and comprehensive income for the 
periods of observation in 2010, 2011, and 2012. For testing stock returns, stock returns used 
are stock returns fifteen months after the financial reporting fiscal year, the period of 
observation in 2011 and 2012. 
The results areemployee expenses can increase earnings predict and relevance value to 
explain the stock returns. Result of the study is consistance with Schiemann and Guenther 
(2013) research, that the employee expenses are able to increase the earnings predict and 
relevance value. 
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Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berkewajiban untuk 
melaporkan kondisi perusahaannya melalui laporan keuangan. Laporan keuangan yang 
disusun dan dilaporkan, diharapkan mampu menggambarkan kondisi perusahaan dan 
memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang berkualitas yaitu laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang relevan bagi 
pemakai laporan keuangan (Kieso, 2015). Oleh karena itu, dibutuhkan standar pelaporan 
akuntansi yang sesuai sebagai panduan dalam penyusunan dan pelaporan laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang relevan yaitu laporan yang mampu melakukan prediksi keuangan 
perusahaan dan memiliki nilai kepastian masa depan. Nilai relevansi (value relevance) 
informasi akuntansi mempunyai arti kemampuan informasi akuntansi untuk menjelaskan nilai 
perusahaan (Beaver, 1968). Levet al. (1999)menyebutkan bahwa nilai relevansi akuntansi 
dicirikan oleh kualitas informasi akuntansi.Francis et al. (1999) memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif dengan menyebutkan empat kemungkinan interpretasi konstruk 
nilai relevansi.Pertama, informasi laporan keuangan mempengaruhi harga saham karena 
mengandung nilai intrinsik saham sehingga berpengaruh pada harga saham.Kedua, informasi 
laporan keuangan merupakan nilai yang relevan bila mengandung variabel yang dapat 
digunakan dalam model penilaian atau memprediksi variabel-variabel tersebut.Ketiga, 
hubungan statistik digunakan untuk mengukur apakah investor benar-benar menggunakan 
informasi tersebut dalam penetapan harga, sehingga nilai relevan diukur dengan kemampuan 
informasi laporan keuangan untuk mengubah harga saham karena menyebabkan investor 
memperbaiki ekspektasinya.Terakhir, relevansi nilai diukur dengan kemampuan informasi 
laporan keuangan untuk menangkap berbagai macam informasi yang mempengaruhi nilai 
saham. Naceur et al. (2004) dan Hellstrom (2006), yang meneliti relevansi nilai informasi 
  
 
akuntansi dan menghasilkan bukti bahwa informasi akuntansi, laba dan nilai buku memiliki 
nilai relevansi.  
Paus et al. (2005) dalam Schiemann et al. (2013),  menggunakan dua cara dasar menilai 
kontribusi komponen laba: (1) dengan memasukkan komponen laba kedalam rumus 
penilaian, dan (2) dengan memasukkan komponen laba pada rumus prediksi laba.Komponen 
yang mengurangi laba salah satunya adalah beban karyawan, karena beban karyawan 
merupakan komponen pengurang laba yang besar dan memiliki karakteristik yang unik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Schiemann et al. (2013) menyatakan, beban karyawan 
memilki karakter yang unik untuk memprediksi laba masa depan dan nilai relevansi, yaitu: 
(1) karyawan sebagai sumberdaya perusahaan yang memiliki kaitan dengan kinerja 
perusahaan. Meskipun karyawan berperan besar dalam keberlangsungan perusahaan, akan 
tetapi sedikit sekali informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, seperti dana pesiunan 
dan insentif. Misalnya penelitian Becker et al. (1996), Wright et al. (2001), Collins et al. 
(2006), serta Polyhart et al. (2011) yang meneliti tentang intensif dalam literatur sumberdaya 
manusia dan bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. (2) Beban karyawan 
mengandung nilai investasi untuk menghasilkan laba dimasa depan, akan tetapi beban 
karyawan tidak dapat dikapitalisasi sesuai dengan definisi aset pada IAS 38.9. (3) Beban 
karyawan merupakan komponen terbesar dari laba. (4) Beban karyawan merupakan 
komponen laba yang persisten, karenanya diperlukan biaya yang besar untuk melatih 
karyawan agar memiliki kemampuan khusus dan meningkatkan keahlian yang mereka miliki. 
Akan tetapi dengan adanya gejolak dalam perusahaan sehingga memaksa perusahaan untuk 
memberhentikan karyawannya. Setelah kondisi perusahaan kembali pulih, maka perusahaan 




Penelitian mereplikasi penelitian Schiemann dan Guenther(2013), dengan memfokuskan 
apakah hasil yang sama akan terjadi di Indonesia yaitu beban karyawan, karena karyawan 
berkaitan erat dengan kinerja perusahaan dimasa depan dan beban karyawan juga adalah 
komponen pengurang laba yang besar dalam mempengaruhi laba perusahaan. Selain itu, yang 
lebih menarik adalah Indonesia pada tahun 2012 telah mengkonvergensi standar laporan 
keuangan kualitas tinggi, yang diharapkan akan menjadi lebih relevan informasi yang 
disajikan dalam laporan kuangan perusahaan,sehingga penelitian ini berjudul, “Kandungan 
Informasi Beban Karyawan dalam Memprediksi Laba Masa Depan dan Return 
Saham.” 
Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dikemukakan pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah informasi laba (laba kotor, laba operasi, laba sebelum pajak, laba bersih 
dan laba komprehesif) tahun berjalan memiliki kandungan informasi untuk 
memprediksi laba masa depan?  
2. Apakah informasi laba memiliki nilai relevansi dalam menjelaskan return saham? 
3. Apakah beban karyawan mampu meningkatkan prediksi laba? 




Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan 
memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan 
perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Hartono,2005). Dalam teori sinyal ini 
menunjukkan pentingnya informasi yang diterima investor dalam rangka membuat keputusan 
  
 
investasi. Sehingga dibutuhkan informasi yang relevan agar investor dapat membuat 
keputusan yang sesuai dengan informasi yang diterima. 
Teori Normatif 
Teori normatif menjelaskan tentang apa yang sebenarnya harus dipraktekkan. Watts 
danZimmerman (1986) menjelaskan teori normatif sebagai teori normatif berusaha 
menjelaskan informasi apa yang seharusnya dikomunikasikan kepada para pemakai informasi 
akuntansi dan bagaimana akuntansi tersebut akan disajikan.Teori normatif lebih 
berkonsentrasi pada: 
1. Penciptaan laba sesungguhnya (true income) 
Teori ini berkonsentrasi pada penciptaan pengukur tunggal yang unik dan benar untuk aktiva 
dan laba. Meskipun demikian, tidak ada kesepakatan terhadap apa yang dimaksud 
denganpengukur nilai dan laba yang benar. 
2. Pengambilan keputusan (decision usefulness) 
Pendekatan ini menganggap bahwa tujuan dasar dari akuntansi adalah untuk membantu 
proses pengambilan keputusan dengan cara menyediakan data akuntansi yang relevan atau 
bermanfaat. 
Nilai Relevansi 
Beaver (1968) telah memberikan teori  relevansi nilai sebagai kemampuan menejelaskan 
(explanatory power) dari informasi akuntansi dalam kaitannya dengan nilai peusahaan. 
Sementara Gu (2002) memberikan definisi yang tidak jauh berbeda tentang relevansi nilai 
sebagai kemampuan menjelaskan (explanatory power) informasi akuntansi terhadap harga 
return saham. 
Dalam literatur akuntansi, suatu angka akuntansi didefinisi relevansi nilai pasar ekuitas. 
Menurut Barthet al., (2001), suatu angka akuntansi dikatakan relevan, yaitu memiliki 
realisasi signifikan dengan harga-harga atau return saham, jika harga tersebut mencerminkan 
  
 
informasi relevan untuk investor menilai perusahaan dan diukur dengan cukup reliabel yang 
tercermin dalam harga-harga return atau saham. 
Francis et al. (2004) mengartikan relevansi nilai sebagai kemampuan laba dalam menjelaskan 
variasi pada return, dimana diharapkan laba tersebut dapat mempunyai kemampuan yang 
lebih besar untuk menjelaskan variasi return yang terjadi. Definisi yang sama juga 
diungkapkan oleh Suwardjono (2005), yaitu kemampuan informasi untuk membantu pemakai 
dalam membedakan beberapa alternatif keputusan sehingga mekai dapat dengan mudah 
menentukan pilihan. Bila dihubungkan dengan tujuan pelaporan keuangan, relevansi ini 
adalah kemampuan informasi untuk membantu investor, kreditor, dan pemakai lain dalam 
menyusun prediksi-prediksi tentang beberapa munculan (outcomes) dari kejadian masa lau, 
sekarang, dan masa datang atau dalam mengkonfirmasi atau mengkoreksi harapan-
harapannya. 
Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Statement Of Financial Accounting Concept menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan 
keuangan adalah informasi tentang prestasi-prestasi perusahaan yang disajukan melalui 
pengukuran laba dan kompinen-komponennya. Konsep laba penelitiaan ini terdiri dari laba 
kotor, laba operasi, laba sebelum pajak, laba setelah pajak, laba bersih dan laba 
komprehensif. Laba kotor adalah selisih lebih dari hasil penjualan bersih diatas harga pokok 
penjualan bersih diatas harga pokok. Laba kotor disebut juga laba dari penjualan. Laba 
operasi adalah selisih lebih dari laba kotor dengan biaya-biaya operasi. Biaya operasi terdiri 
dari biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum.  Laba bersih sebelum pajak adalah 
selisih laba operasi dengan penghasilan/beban lain-lain sebelum pajak. Laba bersih adalah 
laba keseluruhan penjualan dengan biaya dan telah dipotong atau dikurangi oleh pajak. Laba 
rugi komprehensif merupakan kenaikan kekayaan perusahaan yang dipengaruhi berbagai hal, 




Laba rugi komprehensif merupakan kenaikan kekayaan perusahaan yang dipengaruhi 
berbagai hal, yang tidak ada hubungannya dengan operasi normal perusahaan. Francis dan 
Schipper (1999) memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dengan menyebutkan 
empat kemungkinan interpretasi konstruk relevansi nilai.Pertama, informasi laporan 
keuangan mempengaruhi harga saham karena mengandung nilai intrinsik saham sehingga 
berpengaruh pada harga saham.Kedua, informasi laporan keuangan merupakan nilai yang 
relevan bila mengandung variabel yang dapat digunakan dalam model penilaian atau 
memprediksi variabel-variabel tersebut.Ketiga, hubungan statistik digunakan untuk 
mengukur apakah investor benar-benar menggunakan informasi tersebut dalam penetapan 
harga, sehingga nilai relevan diukur dengan kemampuan informasi laporan keuangan untuk 
mengubah harga saham karena menyebabkan investor memperbaiki ekspektasinya.Terakhir, 
relevansi nilai diukur dengan kemampuan informasi laporan keuangan untuk menangkap 
berbagai macam informasi yang mempengaruhi nilai saham. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka hipotesis keduanya adalah : 
H1 : Laba tahun berjalan mampu memprediksi laba masa depan. 
H2 : Informasi laba perusahaan memiliki relevansi nilai dalam menjelaskan harga saham. 
 
Komponen Pengurang Laba: Beban Karyawan 
Karyawan merupakan penggerak utama kinerja perusahaan. Karyawan juga merupakan 
komponen yang besar dalam laporan laba rugi komprehensif yang mempengaruhi laba 
perusahaan. Karena merupakan komponen laba yang besar dan mempengaruhi kinerja 
perusahaan, tetapi beban yang dikeluarkan tersebut tidak dapat dikapitalisasi dan bukan 
merupakan aset meskipun mempunyai nilai investasi. Penelitian Schiemann et al. (2013) 
menyatakan bahwa adanya pengaruh beban karyawan terhadap kinerja perusahaan. 
  
 
H2 :  Beban karyawan mampu meningkatkan prediksi laba perusahaan. 




Metode Pengambilan Sampel 
Proses pemilihan sampel ini dilakukan dengan purposive sampling, dimana sampel terpilih 
tidak secara acak (random). Adapun kriterianya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang menyusun laporan keuangan sejak tahun 2010-2013. 
2. Laporan keuangan yang diterbitkan menggunakan mata uang rupiah. 
3. Komponen laba yang diprediksi hanya beban karyawan saja. 
4. Return yang digunakan adalah return lima belas bulan setelah periode akuntansi 
berakhir. 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah data sekunder yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, laporan keuangan tahunan perusahaan sejak tahun 2010 sampai dengan tahun 
2013.  
Variabel Dependen (Dependent Variable) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kemampuan laba tahun bejalan memprediksi 
laba masa depan dan return saham. Pengujiaan laba merupakan prediksi laba masa depan 
yang baik dengan persamaan yang mengikuti penelitian Francis et al. (2004) dan lipe (1990) : 






Xj,t+1  : Laba masa depan (laba kotor, laba usaha, laba sebelum pajak, laba bersih, dan 
laba komprehensif) 
       : Laba tahun berjalan (laba kotor, laba usaha, laba sebelum pajak, laba bersih, dan 
laba komprehensif) 
 
Penelitian ini akan menguji relevansi nilai perusahaan dengan persamaan yang digunakan 
sama seperti yang dilakukan oleh Francis et al. (2004) : 
RETj,t =                                ............................................................ (2) 
Ket: 
        : laba bersih tahun berjalan (standardized dengan market value). 
RET  : rata-rata return selama lima belas bulan setelah tahun fiskal pelaporan keuangan 
perusahaan. 
           : perubahan laba bersih masa depan (standardized dengan market value) 
 
Variabel Independen (Independent Variable)  
Dalam penelitian ini variabel independen berupa alternatif kinerja akuntansi yang  merupakan 
laba akrual perusahaan yang diteliti, yang terdiri laba dan beban karyawan. Laba perusahaan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima jenis laba yang ada dalam laporan laba rugi 
komprehensif, yaitu: laba kotor, laba usaha, laba sebelum pajak, laba bersih, dan laba 
komprehensif. 
Beban karyawan merupakan bagian dari komponen laba yang mengurangi laba perusahaan. 
Manajemen perusahaan akan melakukan banyak hal untuk meningkatkat kinerja perusahaan, 
salah satunya dengan meningkatkan mutu karyawan. Sehingga perusahaan akan 
mengeluarkan beban karyawan yang besar dalam rangka mencapai hal tersebut (Schiemann 




Metode analisis dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu uji asumsi klasik, uji hipotesis dan 
pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik yang diuji dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi 
berganda. Analisis regresi bertujuan untuk menguji variabel independen terhadap variabel 
dependen. Model regeresi untuk menguji kemampuan prediksi laba dan relevansi nilai 
(Francis et al., 2004), yaitu : 
Xt =    +                      ................................................................  (3) 
Ket: 
      :  laba bersih tahun berjalan (dibagi saham beredar). 
          : Employee expenses tahun berjalan (dibagi saham beredar). 
 
RETj,t =                                                            (4) 
Ket: 
         :  Laba bersih perusahaan tahun berjalan (dibagi market value). 
           :  Perubahan laba bersih perusahaan masa depan (dibagi market value). 
             :Employee expenses tahun berjalan (dibagi market value). 
                : Perubahan employee expenses masa depan (dibagi market value). 
RET   : Rata-rata return selama lima belas bulan setelah tahun fiskal pelaporan 
keuangan perusahaan. 
Persamaan diatas kemudian dianalisis dengan SPSS 16.0 dengan tingkat signifikansi 5% (α = 
0,05). 
Analisis terhadap hasil regresi dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Koefisien determinasi (adjusted R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen, dan untuk membanding apakah dengan 
penambahan variabel beban karyawan akan menambah prediksi laba dan relevansi nilai.  
2) Uji Signifikansi simultan (Uji statistik F) 
  
 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
persamaan mempunyai pengaruh bersama-sama dengan variabel terikat. (Ghozali, 2011). 
Pengujiaan hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t pada tingkat keyakinan 95% 
dengan tingkat kesalahan analisis (α) 5%. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan 
didasarkan pada nilai p-value. Keputusan sebagai propabilitas sebagai berikut : 
Jika p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak signifikan). 
Jika p-value < 0,05 maka hipotesis diterima (signifikant). 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, maka sampel dalam penelitian 
adalah 74 perusahaan manufaktur yang terdaftar diBursa Efek Indonesia, dengan periode 




Sumber : data diolah tahun 2016  
Dari tabel 1 statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa, laba yang digunakan peusahaan 
berdasarkan nilai rata-rata bernilai positif, hal ini menunjukkan laba yang digunakan dalam 
perusahaan ini rata-rata bernilai positif. Sementara nilai negatif pada tabel minum tabel 1 
menunjukkan bahwa sampel dalam penelitian ini ada yang yang bernilai negatif. Tabel 
maksimum menunjukkan bahwa nilai tersebut merupakan perolehan laba tertinggi dalam 
periode pengamatan, serta secara keseluruhan nilai varian menujukkan angka yang lebih 




Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu telah lulus pada 
pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas.Hasil 
pengujian prediksi laba tahun berjalan (laba kotor, laba usaha, laba sebelum pajak, laba bersih 
dan laba komprehensif) memprediksi laba masa depan (laba kotor, laba usaha, laba sebelum 
pajak, laba bersih dan laba komprehensif) dan laba bersih masa depan disajikan pada tabel 2 
berikut. 
Tabel 2 
Kemampuan Prediksi Laba 
Sumber: data diolah tahun 2015 
Berdasarkan tabel 2 tersebut, diketahui bahwa laba perusahaan tahun berjalan memiliki 
kemampuan memprediksi laba masa depan. Perbandingan nilai adjusted R
2
 tahun 
pengamatan 2010 hingga 2012 masing-masing untuk laba kotor adalah sebesar 0,9943, 
0,9947, dan 0,9937. Pada laba usaha nilai adjusted R
2
 adalah sebesar 0,9965, 0,9700, dan 
0,9845. Selanjutnya untuk laba sebelum pajak nilai adjusted R
2
adalah sebesar 0,9932, 0,9914, 
0,9903. Nilai adjusted R
2
 untuk laba bersih adalah sebesar 0,9909, 0,9917, dan 0,9842. 
Terakhir untuk laba komprehensif nilai adjusted R
2
 adalah sebesar 0,9975, 0,9978, dan 
0,9897. Oleh karena itu dari tiga periode pengujian dapat disimpulkan bahwa secara umum, 
laba komprehensif memiliki kemampuan prediksi laba masa depan lebih baik dibandingan 
jenis laba yang lainnya. Dari hasil pengujian diperoleh bukti empiris bahwa hipotesis 
pertama (H1) diterima. Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Schiemann dan Guenther(2013). 
Selanjutnya juga dilakukan pengujian tambahan, yaitu untuk memperoleh bukti apakah laba 
kotor, laba usaha, dan laba sebelum pajak tahun berjalan memiliki kemampuan memprediksi 
laba bersih masa depan. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai adjusted R
2
 untuk 
mempediksi laba bersih masa depan, masing-masing adalah untuk laba kotor (0,9274, 0,9458, 
  
 
dan 0,9386), laba usaha (0,9356, 0,9476, dan 9323), serta untuk laba sebelum pajak (0,9912, 
0,9921, dan 0,9983). Oleh karena itu, kemampuan prediksi laba kotor dan laba usaha tahun 
berjalan lebih baik dalam memprediksi laba kotor dan laba usaha masa depan, dibandingkan 
kemampuan memprediksi laba bersih masa masa depan. Hal ini disebabkan pada laba bersih 
memiliki kandungan komponen akrual yang lebih banyak (Nuraina, 2012). Sementara pada 
laba sebelum pajak tahun berjalan, kemampuan prediksi laba bersih masa depan lebih baik 
dibandingkan kemampuan prediksi laba sebelum pajak masa depan, ini juga dapat disebabkan 
kemungkinan adanya manfaat pajak yang diterima perusahaan.  
Berikut ini adalah hasil pengujian relevansi nilai kandungan informasi laba dalam 
menjelaskan return saham. 
Tabel 3 
Pengujian Relevansi Nilai Informasi Laba dalam Menjelaskan Return Saham 
Sumber: data diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 3, diperoleh bukti bahwa laba memiliki kandungan informasi relevansi 
nilai informasi dalam menjelaskan return saham. Hasil pengujian tersebut diketahui melalui 
nilai adjusted R
2
 masing-masing pada periode pengamatan 2011 adalah sebesar 0,2438 dan 
pada periode pengamatan 2012 adalah sebesar 0,3797, sehingga hipotesis dua (H2) 
diterima. Hal ini juga konsisten dengan konsisten pada hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh Francis et al. (1999) bahwa informasi laporan keuangan mempengaruhi harga saham 
karena mengandung nilai intrinsik saham sehingga berpengaruh pada harga saham, serta 
konsisten dengan penelitian Schimann dan Guenther (2013). 
Penelitian selanjutnya adalah dengan menambahkan variabel beban karyawan dalam 
pengujian prediksi laba, ini untuk melihat apakah terjadi peningkatan prediksi laba masa 
depan. hasil pengujian disajikan dalam tabel 4 berikut. 
Tabel 4 
Perbandingan Nilai Adjusted R
2
 dengan Menambahkan Variabel Beban Karyawan 
  
 
Sumber: data diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4 di atas, pengujian ini dilakukan hanya pada laba bersih perusahaan. Hasil 
pengujian yang diperoleh bahwa sebelum penambahan variabel beban karyawan yang 
disajikan pada tabel model laba, nilai adjusted R
2
 masing-masing pada periode pengujian 
2010 hingga 2012 adalah sebesar 0,9909, 0,9917, dan 0,9842. Selanjutnya dengan 
penambahan variabel beban karyawan nilai adjusted R
2
 masing-masing untuk periode 
pengujian 2010 hingga 2012 adalah sebesar 0,9999, 0,9999, dan 0,9997. Hasil pengujian ini 
membuktikan bahwa informasi beban karyawan memiliki kandungan informasi untuk 
meningkatkan prediksi laba perusahaan, sehingga hipotesis tiga (H3) diterima. Hasil 
pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Schimann dan Guenther 
(2013). 
Berikut ini adalah hasil pengujian untuk membuktikan apakah informasi beban karyawan 
dapat meningkatkan relevansi nilai dalam menjelaskan return saham, yang disajikan melalui 
tabel 5. 
Tabel 5 
Perbandingan Nilai Adjusted R
2
 Pengujian Relevansi Nilai dalam Menjelaskan Return 
Saham dengan Menambahkan Variabel Beban Karyawan 
Sumber: data diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh bukti empiris bahwa untuk periode 2011 hingga 2012 
pada model laba, nilai adjusted R
2
adalah sebesar 0,2438 dan 0,3797. Sementara hasil 
pengujian setelah penambahan variabel beban karyawan, nilai adjusted R2  untuk periode 
pengamatan 2011 hingga 2012 adalah sebesar 0,2029 dan 0,6199. Perbedaan nilai adjusted R
2
 
masing-masing adalah sebesar -0,0409 dan 0,2420. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, 
pada tahun 2011 pengujan tidak dapat mengkonfimasi hipotesis, hipotesis empat (H4) 
ditolak untuk periode pengamatan 2011. Sedangkan untuk tahun 2012 terjadi peningkatan 
nilai relevansi dalam menjelaskan return saham, sehingga hipotesis empat (H4) diterima 
  
 
untuk periode pengamatan 2012. Perbedaan hasil pengujian ini disebabkan oleh beban 
karyawan menurunkan nilai relevansi informasi karena disebabkan oleh volatilitas beban 
karyawan yang tinggi berdampak pada penurunan prediksi relevansi informasi (Schiemann 




Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai kemampuan beban 
karyawan meningkatkan prediksi laba dan nilai relevansi. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Laba (laba kotor, laba usaha, laba sebelum pajak, laba bersih, dan laba komprehensif) 
tahun berjalan memiliki kemampuan memprediksi laba (laba kotor, laba usaha, laba 
sebelum pajak, laba bersih, dan laba komprehensif) masa depan. Dari lima jenis laba 
diatas, laba komprehensif tahun berjalan adalah yang paling baik dalam menjelaskan 
laba komprehensif masa depan.  
2. Laba bersih perusahaan memiliki nilai relevansi dalam menjelaskan return saham. Hal 
tersebut dibuktikan dengan variabel yang mempunyai nilai koefisien laba yang positif, 
kecuali laba bersih tahun berjalan karena pada tahun 2011 banyak laba bersih (dibagi 
saham yang beredar) perusahaan yang bernilai negatif. Dari dua tahun penelitian 
tersebut, tahun 2012 adalah yang memiliki nilai relevansi informasi dalam 
menjelaskan laba lebih baik. 
3. Penambahan variabel beban karyawan mampu meningkatkan prediksi laba. Hal ini 
dapat dilihat melalui peningkatan nilai adjusted R
2
 model laba dan model karyawan. 
4. Penambahan variabel beban karyawan mampu meningkatkan nilai relevansi 
informasi, yang dapat dilihat melalui perbandingan nilai adjusted R
2
 model laba 
  
 
dengan model karyawan. Dari penelitian tersebut, pada tahun 2011 komponen 
pengurang laba beban karyawan tidak mampu menambah nilai relevansi dalam 
menjelaskan return saham. Sementara, tahun 2012 adalah yang paling mampu 
5. Meningkatkan nilai relevansi informasi dalam menjelaskan return saham setelah 
menambahkan variabel beban karyawan. 
Impilkasi Hasil Penelitian 
Penelitian ini sudah dapat membuktikan pengaruh penambahan variabel beban karyawan 
dalam meningkatkan prediksi laba dan relevansi nilai. Penelitian ini akan berguna jika hasil 
analisisnya dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan untuk : 
1. Bagi entitas 
Karyawan memiliki kaitan erat dengan kinerja perusahaan dimasa depan. informasi beban 
karyawan yang disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif memiliki nilai informasi 
untuk meningkatkan prediksi laba dan relevansi nilai yang menjelaskan return saham. Oleh 
karena itu, entitas sebaiknya memberikan informasi yang relevan tentang beban karyawan 
perusahaan. 
2. Bagi Praktisi 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka para pengguna laporan keuangan dapat 
menggunakan informasi beban karyawan dalam menilai kinerja perusahaan masa depan. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan diantaranya : 
1. Periode penelitian untuk melihat apakah informasi laba memiliki nilai relevansi 
dalam menjelaskan return saham. 
2. Arah pengaruh penelitian yang tidak konsisten yang dilihat melalui nilai koefisien 
yang positif (negatif), hal tersebut dikarenakan pengaruh perolehan laba pada tahun 
penelitian yang banyak bernilai positif (negatif). 
  
 
3. Variabel peneleitian yaitu laba dan beban karyawan, memiliki korelasi yang cukup 
tinggi, sehingga rentan terjadinya mulikolinieritas. 
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Lampiran Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Hip. Var. Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Hip.1 L. KotorTahun 
Berjalan 
(42.181.498.778) 36.200.000.000.000 1.847.981.687.366,37 4.689.296.531.997,92 
L. Kotor Masa 
Depan 
(42.181.498.778) 36.200.000.000.000 2.069.486.455.377,57 5.178.923.205.721,64 
L. Operasi Tahun 
Berjalan 
(283.183.734.426) 19.870.000.000.000 1.051.913.007.785,38 2.763.100.078.210,78 
L. Kotor Masa 
Depan 
(1.00.566.000.000) 19.870.000.000.000 1.152.905.743.685,78 3.020.824.400.115,29 
L. Sebelum Pajak 
Tahun Berjalan 
(428.369.000.000) 27.898.000.000.000 1.127.482.328.456,87 3.394.934.967.973,00 
L. Sebelum Pajak 
Masa Depan 
(1.314.950.000.000) 27.898.000.000.000 1.206.939.631.570,22 3.711.916.504.904,15 
L. Bersih Tahun 
Berjalan 
(323.351.000.000) 22.742.000.000.000 873.887.321.510,45 2.704.274.724.778,46 
L. Bersih Masa 
Depan 
(2.186.545.042.481) 22.742.000.000.000 925.800.776.321,96 2.958.744.344.265,74 
L. Komprehensif 
Tahun Berjalan 
(323.351.000.000) 22.742.000.000.000 709.110.193.983,51 2.056.785.027.935,97 
L. Komprehensif 
Masa Depan 
(2.186.545.042.481) 23.708.000.000.000 860.737.548.404,74 2.684.193.464.865,84 
Lampiran Tabel 1. Statistik Deskriptif (Lanjutan) 
Hip. Var. Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Hip.2 L. Bersih Tahun 
Berjalan 
(5) 857 13,88 82,133 
L. Bersih Masa 
Depan 
(45) 32 (0,51) 6,676 
 
Return (0,0571) 0,2357 0,0225 0,0406 
Hip.3 L. Bersih Tahun 
Berjalan 
(7.061) 394.901 5.308,27 38.565.929 
L. Bersih Masa 
Depan 





2 616.801 8.618,91 66.126.805 
Hip.4 L. Bersih Tahun 
Berjalan 
(5) 857 13,88 82,133 
L. Bersih Masa 
Depan 
(45) 32 (0,51) 6,676 
Beban Karyawan 
Tahun berjalan 
0,000089 2.369 23,69 198,031 
Beban Karyawan 
Masa Depan 
(16,901) 0,35 (0,12) 1,395 
Sumber: data diolah tahun 2016 
 





Laba Masa Depan 
Laba Memprediksi Laba 
Bersih Masa Depan 






Laba Kotor 2010 0,9943 0,9274 
2011 0,9947 0,9458 
2012 0,9937 0,9386 
Laba Usaha 2010 0,9965 0,9356 
2011 0,9700 0,9476 
2012 0,9845 0,9323 
Laba Sebelum Pajak 2010 0,9932 0,9912 
2011 0,9914 0,9921 
2012 0,9903 0,9983 





Laba Masa Depan 
Laba Memprediksi Laba 
Bersih Masa Depan 






Laba Bersih 2010 0,9909 - 
2011 0,9917 - 
2012 0,9842 - 
Laba komprehensif 2010 0,9975 - 
2011 0,9978 - 
2012 0,9897 - 
Sumber: data diolah tahun 2015 
  
 
Lampiran Tabel 3. Pengujian Relevansi Nilai Informasi Laba dalam Menjelaskan Return 
Saham 





0,2438 Laba bersih tahun berjalan 
Perubahan laba bersih masa depan 
2012 
Konstanta  
0,3797 Laba bersih tahun berjalan 
Perubahan laba bersih masa depan 
Sumber: data diolah tahun 2016 
Lampiran Tabel 4. Perbandingan Nilai Adjusted R
2
 dengan Menambahkan Variabel Beban 
Karyawan 
Tahun 







2010 0,9909 0,9999 0,0090 
2011 0,9917 0,9999 0,0082 
2012 0,9842 0,9997 0,0155 
Sumber: data diolah tahun 2016 
Lampiran Tabel 5. Perbandingan Nilai Adjusted R
2
 Pengujian Relevansi Nilai dalam 
Menjelaskan Return Saham dengan Menambahkan Variabel Beban Karyawan 
Tahun 







2011 0,2438 0,2029 -0,0409 
2012 0,3797 0,6199  0,2420 
Sumber: data diolah tahun 2016 
 

